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Abstrak 

Persaingan bisnis perhotelan yang semakin kompetitif terus memaksa pelaku 

bisnis perhotelan meningkatkan kualitas pelayanan untuk menghadapi persaingan 

dan digitalisasi. Meskipun penggunaan teknologi dapat mengurangi biaya 

operasional dan merangsang efisiensi energi serta mengurangi pencemaran 

lingkungan dalam industri pariwisata, Namun belum ada model layanan digital 

yang teritegrasi dengan konsep green hotel. Tujuan penelitian ini untuk eksplorasi 

penggunaan teknologi digital dan menemukan model integrasinya dengan konsep 

green hotel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Data 

yang terkumpul disajikan dalam teks dan dianalisis dengan melakukan kondensasi 

data, dibantu oleh tabel pengkodean. Temuan penelitian menggambarkan proses 

adaptasi teknologi dan implikasinya terhadap green hotel dalam konteks 

operasional hotel. Ada dua hal utama yang menunjang adaptasi penggunaan 

teknologi yaitu faktor pendorong yang menjadi alasan utama untuk 

mengguanakan teknologi; dan sistem teknologi yang digunakan dalam layanan. 

Layanan digital mampu mengurangi ketergantungan pada material printing yang 

berkontribusi pada pengurangan limbah kertas yang pada akhirnya berkontribusi 

pada pembentukan citra green hotel yang lebih kuat. 

Keywords: Layanan digital, Point of Sales, green hotel, Lombok 

 

Abstract 

The increase of competitive in hotel rivalry keep encouraging the hotelier to 

improve the quality of service in facing the rivalry and digitalization. While the 

use of technology can reduce operational cost, stimulate energy efficiency, and 

decrease the environment pollution in tourism industry, but there is none of digital 

service integrated with the green hotel concept. The aim of this research is to 

explore the application of digital technology and to find out its integrated model 

with green hotel concept. This research used qualitative case studi approach. The 

data is collected through observation, in-depth interviews and documentation. The 

data collection is presented in a form of text and analized by using data 

condentation and using coding table. The finding of the research shows insight of 

technology adapted and green hotel implementation within hotel operation. Both 

are connected in shaping model of digital technology application that impact 

green hotel implementation. This model as an indication that needs to be 

maintained and optimally improved to ensure the realization of green hotel. 

Keywords: Digital Service, Point of Sales, green hotel, Lombok 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Kuta Mandalika merupakan core atau center dari KEK Mandalika, Lombok 

Tengah. Pembangunan KEK Mandalika sebagai destinasi super prioritas nasional 

tentunya memberikan perubahan yang nyata terhadap ekosistem industri 

pariwisata. Ketersediaan fasilitas pariwisata bertaraf internasional diharapkan 

mampu menjadi lokomotif pergerakan ekonomi wilayah, daerah hingga nasional. 

Kawasan ini juga memiliki magnet tersendiri bagi investor dalam mengembangkan 

bisnis pariwisata. Melihat prospek yang sangat menjanjikan, pemerintah, 

masyarakat lokal serta stakeholder terkait mulai mengambil inisiasi dan peran 

dalam pengembangan kawasan dengan berkolaborasi dan saling terintegrasi secara 

holistic demi menjamin kelangsungan KEK Mandalika. Kemudian, Anggareni 

(2021) mengemukakan bahwa pemulihan perekonomian pasca pandemi harus 

ditunjang dengan pemanfaatan teknologi digital dan penyesuaian perilaku 

konsumsi dan life style masyarakat saat ini. Hal ini pun ditindaklanjuti dengan 

penguatan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi di KEK Mandalika 

sebagai penunjang tewujudnya digitalisasi destinasi super prioritas KEK Mandalika 

(Muis, 2022). 

Industri perhotelan dan restauran menjadi salah satu indikator atau dampak 

atas keberadaan KEK Mandalika. Ini dapat dilihat pada tahap awal pembangunan 

kawasan disertai dengan pembangunan empat hotel dengan kapasitas besar di KEK 

Mandalika (kek.go.id). Kemudian menjadi pemantik bagi pelaku bisnis lainnya 
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untuk mulai berbenah dalam mengembangkan bisnis perhotelan dan restaurant 

mulai dari skala kecil, menengah hingga besar termasuk homestay didalamnya. 

Pratama, Yuliana dan Alpiansah (2023) menyebut tingginya jumlah akomodasi 

berupa hotel, resort maupun homestay di KEK Mandalika menimbulkan persaingan 

bisnis sehingga memaksa pengelola untuk terus berinovasi dan mengembangkan 

pembeda dengan pesaingnya.  

Keberlangsungan sektor industri perhotelan di KEK Mandalika tetap 

menjadi perhatian khusus, terlebih pasca pandemi yang secara operasional dan 

keuangan mulai pulih. Kondisi pasca pandemi yang telah kembali normal dan 

kondusif tentunya berdampak pada ketersediaan dan kesesuaian sumber daya baik 

manusia, financial hingga teknologi. Terjadi perubahan perilaku dan gaya hidup 

masyarakat dalam kegiatan perekonomian atau transaksi jual beli dari manual 

menjadi digital (Fisher, 2021). Penerapan dan penggunaan TI dalam sistem 

pelayanan hotel menjadi upaya atau strategi untuk memenangkan persaingan pasar, 

mendapatkan pelanggan yang lebih banyak dan meningkatkan ekspektasi serta 

kepuasan pelanggan melalui pembentukan citra hotel yang peduli lingkungan 

(green hotel) (Melian-Gonzalez dan Bulchand-Gidumal, 2016). 

Upaya meminimalisir persaingan tidak sehat dan mendukung penerapan 

sistem teknologi informasi, pelaku usaha perhotelan dan restaurant di KEK 

Mandalika telah memiliki lembaga asosiasi bernama Mandalika Hotel Asosiasi 

yang telah menaungi 41 hotel dan resort. Asosiasi ini menjadi naungan hotel dan 

restaurant dalam menjamin dan menjaga kondusifitas lingkungan bisnis di KEK 

Mandalika (go.mandalika.com). Menurut Melian-Gonzalez dan Bulchand-Gidumal 
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(2016) kinerja hotel dapat ditinjau dari empat elemen penting yaitu produktivitas 

operasional, produktivitas karyawan, kualitas pelayanan pelanggan, dan 

komersialisasi. Pemanfaatan TI seperti sistem POS ini tentunya sebagai respon 

positif dalam mencegah kesalahan pencatatan dokumen keuangan, dapat 

mempercepat proses pembuatan laporan, dan meningkatkan akurasi informasi 

keuangan perusahaan (Akyeampong dan Nutsugbodo (2016); Callestyo dan 

Adiasih, 2017). Sehingga dapat mengoptimalkan keuntungan dan provitability 

perusahaan.  

Hasil penelitian Chirchir (2019) mengungkapkan penggunaan sistem POS 

pada layanan perhotelan memiliki keuntungan dalam kecepatan pemrosesan, 

kecepatan pencarian transaksi pelanggan, keamanan dan sistem kontrol serta sistem 

pelaporan yang rinci hingga kemampuan dalam penggabungan data penjualan 

secara otomatis. Ini yang kemudian mendorong keseluruhan hotel dan restaurant di 

KEK Mandalika telah mengimplementasikan sistem digital pada layanan front 

office berupa sistem Point of Sales (POS) dalam mendukung kegiatan operasional 

terkait penjualannya sehingga dapat menunjang kinerja hotel. 

Tabel 1. Identifikasi Hotel Penggunaan Sistem Digital Operasional 

Sistem POS Jumlah Hotel Sistem Back Office Jumlah Hotel 

Pakai 30 Pakai 3 

Tidak 11 Tidak 38 

Total 41 

Sumber: Mandalika Hotel Asosiasi (2023) 

Akan tetapi Mandalika Hotel Asosiasi (2023) menyebut hanya 3% entitas 

bisnis yang menerapkan sistem POS secara utuh hingga mendapatkan pencatatan 

keuangan, sementara sisanya 97% masih terbatas pada sistem operasi dan tidak 
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sampai pada pencatatan keuangan. Padahal Hamzah, Yusnaini, Relasari dan Gozali, 

(2023) menyatakan pencatatan keuangan dalam bisnis merupakan faktor penting 

dan krusial dalam menjamin kelangsungan dan pengembangan bisnis. Abdullah dan 

Kurniawan (2021); dan Callestyo dan Adiasih (2017) menambahkan bahwa 

penggunaan sistem informasi akuntansi disektor perhotelan ditujukan untuk 

membantu pengelola dalam menyiapkan, memberikan data dan informasi secara 

transparan kepada manajer dan pimpinan sebagai acuan pengambilan keputusan, 

pengamatan dan pengawasan serta pengendalian hotel.  

Mandalika Hotel Asosiasi (2023) menyebut penggunaan sistem teknologi 

industri berupa sistem POS yang sudah sangat membantu dalam operasional bisnis, 

akan tetapi masih sedikit sistem POS yang belum mengakomodir model pencatatan 

keuangan. Sistem tersebut tidak mampu mensuport sampai dengan back-office 

report atau pencatatan keuangan untuk pelaporan keuangan. Sementara, untuk 

membangun sistem yang terintegrasi diperlukan biaya besar dan waktu yang lama. 

Keterbatasan ini yang membuat entitas bisnis mengharuskannya bekerja dua kali 

mulai dari penarikan data rekapitusi sistem POS kemudian dilanjutkan dengan 

pencatatan secara manual untuk laporan keuangan.  

Selain itu sistem manual sering menimbulkan permasalahan berupa 

kesalahan pencatatan, pemborosan kertas yang membuat biaya operasional 

membengkak hingga rentan terjadi tindak kecurangan. Proses ini menjadi tidak 

sejalan dengan esensi penggunaan sistem digital yang ditujukan untuk efektifitas 

dan efisiensi kerja serta keluar dari prinsip green hotel, meminimalisir kesalahan 

pencatatan serta mencegah tindak kecurangan operasional penjualan (Abdullah dan 
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Kurniawan, 2021). Bahkan Callestyo dan Adiasih (2017) menyebutkan 

penggunaan sistem informasi akuntansi manual sudah tidak direkomendasikan 

karena menyebabkan keterlambatan pembuatan laporan, potensi kesalahan staf 

yang besar serta rendahnya tingkat akurasi informasi yang berdampak pada 

timbulnya kecurangan. Untuk itu, pada penerapan sistem teknologi informasi dalam 

operasional bisnis perhotelan harus tetap dioptimalkan dengan adanya konektifitas 

antar layanan.  

Pada observasi awal, penulis menemukan Rascals Hotel Kuta Lombok 

sebagai salah satu member dari Mandalika Hotel Asosiasi. Rascals Kuta Lombok 

merupakan salah satu akomodasi di destinasi Kuta Mandalika dan telah 

berkembang secara organik sejak tahun 2015 serta berkomitmen memberikan 

pelayanan dan pengalaman bersantai denganmerasakan keautentikan di oasis kecil 

saat menjelajahi area dan budaya sekitar guna terciptanya kepuasan pelanggan. 

Pada kegiatan operasional penjualan, Rascals Hotel Kuta Lombok telah 

menerapkan sistem pengoperasian hotel berbasis digital menggunakan sistem POS 

Little Hotelier untuk penjualan kamar serta Olsera sistem untuk mendukung sistem 

penjualan restaurantnya. Penggunaan sistem digital ini tentunya ditujukan untuk 

menunjang efektivitas dan efisiensi biaya operasional. Ini sejalan dengan konsep 

green hotel yang ditujukan untuk penghematan energi dan pengurangan limbah. Ini 

tentunya melingkupi ketersediaan layanan operasional, fasilitas perangkat kertas 

dan kontruksi peralatan yang digunakan (Ardiansyah dan Chandra, 2021). Hal yang 

sama juga dikemukakan Ardiansyah dan Iskandar (2021) pengurangan penggunaan 

kertas menjadi bentuk pengelolaan operasional hotel yang ramah lingkungan. 
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Pada penerapannya, penggunaan sistem teknologi informasi di Rascals 

Hotel Kuta Lombok cukup membantu operasional penjualan namun belum mampu 

menekan biaya operasional, terutama biaya printing (gambar 1). Terjadinya 

pembengkakan biaya printing yang sangat tinggi tentunya tidak sejalan dengan 

tujuan dari penerapan green hotel. Hal ini disebabkan karena penggunaan sistem 

POS secara tunggal yang dalam prosesnya membutuhkan sumberdaya lebih untuk 

mengekstrak data dan melakukan pencatatan serta perhitungan manual pelaporan 

keuangan. Artinya sistem POS tidak dapat berdiri sendiri, ada keterbatasan cakupan 

kerja sehingga harus memiliki sistem penunjang berbasis digital lainnya yang dapat 

mengkomodir kebutuhan pencatatan hingga back office perusahaan. 

 

Gambar 1. Biaya Printing Back Office Rascals Hotel Kuta Lombok (2023) 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, menunjukkan adanya penurunan biaya 

printing yang sangat signifikan dari tahun 2019-2020. Kemudian Dwita Wulandari 

selaku Front Office Manager Rascals Hotel Kuta Lombok (wawancara 2023) 

menyatakan penggunaan sistem digital POS yang mencakup pencatatan back office 

saat ini dirasa efektif. Dilaporkan juga bahwa tingkat penjualan kamar dalam tiga 

bulan terakhir ini (juli-september 2023) mencapai 95% dengan tingkat hunian rata-

rata pertahun 85%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Rascals hotel telah 

menerapkan sistem digital penunjang POS yang telah dikombinasikan hingga back-

IDR 
7,807,350.00

IDR 
16,163,458.34IDR 

3,054,866.67
IDR 

2,102,410.00

IDR 
3,447,750.00

IDR 
2,309,084.67

BIAYA PRINTING BACK OFFICE
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office report yang sangat membantu dalam update, transparansi dan akuntabilitas 

data dan informasi penjualan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari, 

Suryandari dan Putra (2021); Vito dan Munandar (2021) yang mengemukakan 

bahwa pemanfaatan teknologi memiliki pengaruh yang positif terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi. Ini diperkuat juga dengan pendapat Avriyanti (2021) 

bahwa saat ini pendekatan bisnis digital menjadi strategi bertahan bisnis pasca 

pandemi karena mampu menunjang perbaikan kualitas produk dan pelayanan.  

Selain itu juga, hasil penelitian Pratiwi, Pardanawati, dan Pravasanti (2023) 

menemukan factor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan 

meliputi pemanfaatan teknologi, pengendalian internal dan kesesuaian standar 

akuntansi. Akan tetapi, penelitian yang berkembang saat ini terbatas pada pengujian 

asumsi secara statistic (metode kuantitatif). Belum ditemukan kajian yang 

menyelidiki dan mendeskripsikan praktik baik yang telah dilaksanakan dan berjalan 

baik pada tatanan penerapan sistem keuangan berbasis digital. Padahal Melian-

Gonzalez dan Bulchand-Giduma (2016) telah menemukan skema permodelan 

mengenai dampak penerapan teknologi informasi terhadap kinerja hotel serta 

implikasinya pada konsep green hotel. Untuk itu, perlu dilakukan kajian mendalam 

mengenai praktek-praktek baik yang telah dilakukan entitas hotel dalam 

penggunaan sistem teknologi informasi untuk efektivitas biaya operasional dan 

mendukung penerapan konsep green hotel di Rascals Hotel Kuta Lombok. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas fenomena yang terjadi pada industri perhotelan 

di KEK Mandalika mengindikasikan adanya penerapan konsep green hotel. 
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Penerapan konsep ini dapat ditunjukkan dengan penggunaan teknologi informasi 

pada layanan front office dan backoffice yang menunjang efektivitas dan efisiensi 

kinerja operasional mulai dari kecepatan proses hingga akurasi pencatatan laporan 

keuangan sehingga menekan biaya penggunaan kertas (printing).Hasil penelitian 

Claudia, Pontoh dan Walandouw (2019) menyebut penerapan pengendalian intern 

yang optimal dalam penerimaan KAS di industri perhotelan harus didukung dengan 

sistem komputerisasi. Selanjutnya, Akyeampong dan Nutsugbodo (2016); dan 

Moyeenudin, Parvez, Anandan, dan Narayanan (2018) mengemukakan sistem 

komputerisasi dalam industri perhotelan dapat menggunakan sistem manajemen 

property dengan basis ataupun orientasi industri berupa sistem reservasi dan poin 

of sale (POS).  

Praktek baik yang diterapkan beberapa entitas hotel di KEK Mandalika 

terkait penggunaan sistem teknologi informasi yakni penggunaan sistem Point of 

Sale (POS) yang dapat saling terkoneksi antar layanan di front office dan backoffice. 

Ini didukung dengan hasil penelitian Chirchir (2019) yang mempertegas secara 

spesifik menyebut sistem elektronik POS memiliki keunggulan dari aspek 

kecepatan pemrosesan, kecepatan pencarian transaksi, keamanan dan kontrol 

sistem, serta pelaporan POS yang tentunya sangat menunjang kerja-kerja back 

office. Demikian juga yang disarankan Callestyo dan Adiasih (2017) perusahaan 

sangat disarankan untuk mengembangkan sistem informasi di dalam hotel dengan 

memasukkan semua data ke dalam sistem yang terintegrasi (terkoneksi antar bagian 

struktur/ departemen).Untuk mengarahkan dan memahami model penerapan sistem 

digital ini akan diuraikan dengan pertanyaan: 
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1. Bagaimanapenerapan adaptasi Teknologi Digital POS dalam 

Operasional Rascals Hotel Kuta Lombok? 

2. Bagaimana Model Penerapan Teknologi Digital POS yang Efektif 

dalam Mendukung Penerapan Konsep Green Hotel di Rascals Hotel 

Kuta Lombok? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau 

penemuan khususnya dalam pengembangan pengelolaan keuangan dan akuntansi 

di industry perhotelan. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap dan 

mendeskripsikan bentuk penerapan pengelolaan keuangan dan akuntasi perhotelan 

berbasis digital dalam mendukung penerapan konsep green hotel. Serta sebagai 

syarat mutlak dalam menyelesaikan studi. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan khusus penelitian ini adalah 

sebagai: 

a. Untuk menyelidiki dan mendeskripsikan proses adaptasi teknologi digital 

POS dalam operasional Rascals Hotel Kuta Lombok 

b. Untuk mengkaji model penerapan teknologi digital POS yang efektif dalam 

mendukung penerapan Konsep Green Hotel di Rascals Hotel Kuta Lombok 

I.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Teoritis 
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Melalui penelitian ini diharapkan dapat membangun pemahaman baru 

terkait model penerapan sistem digital dalam pengelolaan keuangan dan akuntasi 

di industri perhotelan. Selain itu, diharapkan dapat mengembangkan konsep dan 

teori dasar mengenai manajemen keuangan dan atau akuntansi perhotelan yang 

berbasis digital atau teknologi informasi dalam menunjang konsep green hotel. 

Sehingga dapat menjadi sumber refrensi terbaru untuk perkembangan penelitian 

selanjutnya. 

1.4.2. Praktis 

Secara praktis, melalui penelitian ini diharapkan ditemukan model 

penerapan sistem digital keuangan atau akuntasi yang ramah lingkungan. Sehingga, 

dapat menjadi acuan bagi pelaku industri perhotelan dan restaurant untuk menjamin 

efektivitas dan efisiensi biaya operasional serta menunjang penerapan konsep green 

hotel. 

a. Peneliti 

Hasil penelitian ini menjadi salah satu persyaratan untuk 

mendapatkan gelar Magister Terapan Pariwisata. Selain itu, hasil penelitian 

ini memberikan paradigma dan wawasan baru bagi penulis dalam keilmuan 

terapan pariwisata sebagai bekal pengembangan karir. 

b. Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini menjadi sumber refrensi terbaru tentang model 

penerapan teknologi informsi dalam menunjang efisiensi dan efektivitas 

biaya operasional industri perhotelan serta implikasinya terhadap penerapan 

konsep green hotel. Penelitian ini juga dapat memperkuat positioning 
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Politeknik Negeri Bali sebagai perguruan tinggi yang memiliki penelitian 

terfokus pada teknologi dan green marketing serta pariwisata berkelanjutan. 

c. Rascals Hotel Kuta Lombok 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai hasil evaluasi penerapan 

teknologi informasi pada sistem front office dan back office. Hasil evaluasi 

ini tentunya penting bagi manajemen dalam mengambil keputusan untuk 

memastikan operasional perusahaan berlangsung secara berkelanjutan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Adaptasi teknologi digital di Rascals Hotel Kuta Lombok telah memberikan 

kontribusi besar dalam peningkatan efisiensi operasional dan daya saing bisnis. 

Penggunaan teknologi, khususnya sistem POS berbasis web yang diterapkan di 

layanan front office, back office, dan restoran, telah mempermudah transaksi, 

meningkatkan kecepatan layanan, serta memastikan akurasi dan transparansi dalam 

pelaporan. Selain itu, teknologi ini juga berhasil mengurangi biaya operasional, 

seperti biaya printing dan stationary, yang terlihat dari penurunan signifikan dalam 

pengeluaran sejak tahun 2019. Dengan demikian, adaptasi ini tidak hanya 

memberikan keuntungan operasional tetapi juga menjadi strategi penting bagi 

Rascals Hotel untuk tetap kompetitif di industri pariwisata yang dinamis, 

khususnya dalam menghadapi perubahan perilaku wisatawan dan persaingan di 

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. 

Model penerapan teknologi digital di Rascals Hotel Kuta Lombok efektif 

dalam mendukung konsep green hotel dengan memanfaatkan teknologi yang telah 

dimiliki secara optimal tanpa menambah biaya operasional khusus. Manajemen 

hotel mengadopsi sistem teknologi seperti POS Little Hotelier, Olsera System, dan 

QuickBooks, yang digunakan secara paralel untuk mengotomatisasi pekerjaan dan 

menekan biaya operasional, khususnya dalam mengurangi penggunaan kertas. 

Keputusan untuk tidak mengalokasikan dana tambahan, melainkan mengalihkan 
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biaya dari pos-pos lain seperti printing dan stationary, mencerminkan strategi 

pengelolaan yang efisien dan berkelanjutan. 

6.2. Implikasi Teoritis 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi, seperti sistem 

manajemen properti (PMS) dan sistem e-POS, berkontribusi pada efisiensi 

operasional dan penghematan biaya. Ini memperkuat konsep bahwa jika 

pengguna merasa teknologi dapat meningkatkan kinerja mereka, mereka akan 

lebih cenderung untuk mengadopsi teknologi tersebut. Temuan ini sejalan 

dengan prinsip TAM, yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan adalah 

faktor utama dalam penerimaan teknologi. 

2. Penelitian ini menyoroti bahwa pengalihan dana dari biaya printing dan 

stationary ke investasi teknologi tidak hanya mengurangi biaya, tetapi juga 

mendorong otomatisasi. Sejalan dengan penelitian Chirchir (2019), yang 

menunjukkan bahwa penerapan sistem Electronic Point Of Sale (e-POS) dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, hasil ini menunjukkan pentingnya 

investasi dalam sistem teknologi untuk menekan biaya. 

3. Penelitian ini menyoroti bahwa penggunaan sistem yang telah ada dan integrasi 

dengan perangkat yang sudah dimiliki hotel dapat membuat proses penerapan 

teknologi menjadi lebih mudah. Hal ini mendukung argumen dalam TAM 

bahwa semakin mudah suatu teknologi digunakan, semakin besar 

kemungkinan pengguna akan menerima dan mengadopsinya. Dengan 

demikian, kemudahan penggunaan teknologi berkontribusi pada penerimaan 

yang lebih tinggi di kalangan staf hotel. 
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4. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan teknologi berimplikasi pada citra 

green hotel, yang sejalan dengan temuan Melian-Gonzalez dan Bulchand-

Gidumal (2016) mengenai hubungan antara teknologi dan peningkatan 

produktivitas operasional hotel. Meskipun belum ada fokus khusus pada citra 

green hotel dari digitalisasi, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan 

teknologi dapat membantu menciptakan citra yang lebih ramah lingkungan. 

5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya 

berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat citra green 

hotel. Ini menambah dimensi baru pada TAM, di mana persepsi positif tentang 

dampak lingkungan dari teknologi dapat menjadi faktor pendorong dalam 

penerimaan. Hal ini menunjukkan bahwa citra perusahaan yang ramah 

lingkungan dapat meningkatkan keinginan untuk mengadopsi teknologi baru. 

6.3. Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini telah menunjukkan indikasi potensial yang dimiliki 

Rascals Hotel Kuta Lombok untuk dapat menjadi salah satu hotel yang menerapkan 

konsep green hotel. Untuk itu, manajemen hotel dapat mulai memetakan kembali 

potensi yang dimiliki, terutama model kombinasi penggunaan teknologi. Model 

tersebut harus dapat dibakukan atau terstandar secara operasional untuk 

meminimalisir kehilangan atau kerusakan system. Selanjutnya, perlu disiapkan 

perencanaan peningkatan kapasitas bagi karyawan secara tersistematis atau 

periodic untuk memperkuat pemahaman dan nilai yang dibangun dari penerapan 

konsep green hotel. Kemudian perlu diingat juga bahwa otomatisasi memberikan 

kemudahan namun bukan hal yang dianggap mudah atau digampangkan untuk 
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dipertahankan melainkan akan terus berkembang mengikuti perkembangan 

teknologi yang semakin massif. 

Hasil penelitian ini juga menggambarkan keberadaan Rascals Hotel Kuta 

Lombok telah membangun kemitraan local guna optimalisasi distribusi manfaat 

pengembangan pariwisata. Maka dari itu, keberhasilan layanan Rascals hotel juga 

harus didukung dengan penguatan kemitraan baik dari SDM, modal, maupun 

fasilitas penunjang lainnya yang menjamin kondusifitas lingkungan setempat. 

Masyarakat juga harus mulai meng-upgare diri dengan mengoptimalkan adaptasi 

teknologi yang lebih baik dan bertanggung jawab. 

6.4. Saran Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini telah menemukan model penggunaan teknologi yang 

memberikan implikasi terhadap green hotel image. Akan tetapi, hasil penelitian ini 

terbatas pada penemuan model dari perspektif manajemen atau pelaku bisnis. 

Untuk itu perlu dilakukan kajian lebih lanjut yang menguji model tersebut secara 

kuantitatif sehingga dapat dipastikan model tersebut dikatakan mampu 

mempengaruhi terbangunnya green hotel image. Ini menjadi penting untuk segera 

dilakukan, mengingat citra merek tidak dapat hanya ditinjau dari perspektif pelaku 

usaha tetapi harus dari wisatawan karena yang merasakan langsung.  
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